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ABSTRAK

Oleh
Muhammad Renaldo Titano
NRP : 3213100075

Kota Cilegon adalah sebuah kota yang terletakdi Provinsi Banten, Indonesia
yang dikenal juga sebagai kota industri. Sebutan lain bagi Kota Cilegon adalah
Kota Baja, mengingat kota ini merupakan penghasil baja terbesar di Asia
Tenggara.

Namun, identitas kota Cilegon sebagai kota baja tidak terlalu nampak bila
ditinjau dari landmark kota cilegon yang sebagian besar masih berupa bangunan
yang belum diterapkannya elemen arsitektur, seperti memanfaatkan dan mengolah
material baja yang dihasilkan kota tersebut menjadi suatu fasad atau struktur ber-
tektonika pada titik vital kawasan kota Cilegon .

Dengan meninjau dan menerapkan Image of the city Kevin Lynch, linkage
theory Robert Trancik, metode problem seeking, pendekatan urban acupunture
dan konsep-konsep yang menunjang diharapkan citra kota Cilegon sebagai kota
baja akan nampak.

Hal tersebut juga yang melatarbelakangi redesain Cilegon Supermall untuk
dijadikan bangunan komersil yang dapat juga menjadi landmark dikarenakan
potensi yang dimiliki site tersebut, yaitu merupakan suatu mall dengan aktifitas
padat.

Kata Kunci : Citra Kota, Landmark, Kota Baja


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

ABSTRACT

By
Muhammad Renaldo Titano
NRP : 3213100075

Cilegon is a city located in Banten Province, Indonesia, which is also known
as industrial city. Another term for the City of Cilegon is the City of Steel,
considering that this city is the largest steel producer in Southeast Asia.

However, the identity of the city of Cilegon as a city of steel is not very
visible when viewed from the city landmark cilegon which is still largely in the
form of buildings that have not applied the architectural elements, such as
utilizing and processing steel material produced the city into a facade or tectonic
structure at a vital point Cilegon area.

By reviewing and applying Image of the city Kevin Lynch, Robert Trancic's
linkage theory, problem seeking method, urban acupunture approach and concepts
that support the expected image of Cilegon city as a steel city will be visible.

It is also behind the redesign Cilegon Supermall to be a commercial building
that can also be a landmark due to the potential of the site, which is a mall with

solid activity.

Keyword : Image of the city, Landmark, City of steel
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BAB |

ISU DAN OBJEK ARSITEKTURAL

I.1 Latar Belakang

Dalam pembahasan latar
belakang proposal ini akan dijelaskan
dengan bertahap yaitu, penjabaran

teori-teori citra kota yang akan

1.1.1 Teori Citra Kota

Dalam memahami citra kota
perlu diketahui mengenai pengertian
citra kota, elemen-elemen pembentuk
citra kota, faktor-faktor yang
mempengaruhi  pembentukan citra
kota dan metode identifikasi citra
kota.

Pengertin Citra Kota, Menurut
kamus Umum Bahasa Indonesia
(1987), kata citra itu sendiri
mengandung arti: rupa, gambar,
gambaran, gambaran yang dimiliki
orang banyak mengenai pribadi,
perusahaan/organisasi/produk. Dapat
juga diartikan sebagai kesan mental
atau  bayangan  visual  yang
ditimbulkan oleh sebuah kota.
Dengan demikian secara harafiah
citra kota dapat diartikan sebagai

kumpulan dari interaksi sensorik

menjadi bahan acuan untuk mengkaji
lokasi objek utama, vyaitu Kota

Cilegon dan kajian Kota Cilegon

langsung seperti diimplementasikan
melalui sistem nilai pengamat dan
diakomodasikan kedalam
penyimpanan memori dimana input
dari sumber tak langsung sama
pentingnya (David Rhind & Ray
Hudson, (1980) : Land Use)

Citra sangat tergantung pada
persepsi atau cara pandang orang
masing-masing. Citra juga berkaitan
dengan hal-hal fisik. Citra kota
sendiri dapat diartikan sebagai
gambaran mental dari sebuah kota
sesuai dengan rata-rata pandangan
(Markus  Zahnd
(1999) : Perancangan Sistem Kota

masyarakatnya

Secara Terpadu, 157). Diterjemahkan
melalui gambaran mental dari sebuah

kata sesuai dengan rata-rata



pandangan masyarakatnya ( Lynch
(1982) : Image Of The City, 46.)

Identitas, suatu objek harus
dapat dibedakan dengan objek-
objek lain sehingga dikenal
sebagai sesuatu yang berbeda
atau mandiri.

Struktur, citra harus meliputi
hubungan spasial atau hubungan
pola citra objek  dengan
pengamat dan dengan objek-
objek lainnya.

Makna, yaitu suatu objek harus
mempunyai arti tertentu bagi
pengamat baik secara kegunaan
maupun emosi yang
ditimbulkan.

Adapun teori kota menurut Roger

Trancik, yang menyebutkan bahwa :

1. Figure/Ground Theory
Teori ini dapat dipahami
melalui  pola  perkotaan
dengan  hubungan antara
bentuk  yang dibangun
(building mass) dan ruang

terbuka (open space)

Sebuah citra lingkungan kota
menurut Lynch (1982) : Image Of
The City, 46 memiliki komponen

yang meliputi:

2. Linkage Theory
Hubungan sebuah tempat
dengan tempat lain sebagai
upaya untuk pembahasan
hubungan sebuah tempat
dengan tempat lain dari
berbagai aspek suatu
generator/maknet  perkotaan
yang dihubungkan menjadi
satu kesatuan

3. Place Theory
Teori lebih terhadap
pemahaman akan makna dari
sebuah ruang/tempat dalam

suatu perkotaan.

Citra kota menurut Lynch (1982) :
Image Of The City, 46. terbentuk dari
elemen-elemen  pembentuk  citra
kotanya yang terdiri dari:

1. Tetenger (Landmark), yang
merupakan titik referensi
seperti elemen simpul tetapi
tidak masuk kedalamnya

karena bisa dilihat dari luar



letaknya. Tetenger adalah
elemen  eksternal  yang
merupakan  bentuk  visual
yang menonjol dari Kota
misalnya gunung, bukit,
gedung tinggi, menara, tanah
tinggi, tempat ibadah, pohon
tinggi dan lain-lain. Beberapa
tetenger  letaknya  dekat
sedangkan vyang lain jauh
sampai diluar kota. Tetenger
adalah elemen penting dari
bentuk kota karena
membantu  orang  untuk

mengenali suatu daerah.

. Jalur (Path), yang
merupakan elemen paling
penting dalam citra kota.
Kevin Lynch menemukan
dalam risetnya bahwa jika
identitas elemen ini tidak
jelas, maka kebanyakan orang
meragukan citra  kotanya
secara  keseluruhan. Jalur
merupakan alur pergerakan
yang secara umum digunakan
oleh manusia seperti jalan,
gang-gang  utama, jalan
transit, lintasan kereta api,

saluran dan sebagainya. Jalur

mempunyai identitas yang
lebih baik jika memiliki
tujuan yang besar (misalnya
ke stasiun, tugu, alun-alun)
serta ada penampakan yang
kuat (misalnya pohon) atau

ada belokan yang jelas.

Kawasan (District), yang
merupakan kawasan-kawasan
kota dalam skala dua
dimensi. Sebuah kawasan
memiliki ciri  khas mirip
(bentuk, pola dan wujudnya)
dan khas pula dalam
batasnya, dimana  orang
merasa harus mengakhiri atau
memulainya. Kawasan dalam
kota dapat dilihat sebagai
referensi  interior maupun
eksterior. Kawasan
menpunyai identitas yang
lebih baik jika batasnya
dibentuk dengan jelas berdiri
sendiri atau dikaitkan dengan

yang lain.

. Simpul (Nodes), vyang

merupakan  simpul  atau
lingkaran daerah strategis

dimana arah atau aktivitasnya



saling bertemu dan dapat
diubah arah atau aktivitasnya
misalnya persimpangan lalu
lintas, stasiun, lapangan
terbang, dan jembatan. Kota
secara keseluruhan dalam
skala makro misalnya pasar,
dan lain

taman, square

sebagainya. Simpul adalah
suatu tempat dimana orang
mempunyai perasaan masuk
dan keluar dalam tempat yang

Sama.

Batas atau tepian (Edge),

yang
linier yang tidak dipakai atau

merupakan  elemen

dilihat sebagai jalur. Batas

berada diantara dua kawasan

No.)c

A l
Lendmack A4 ;

\: P BT T
e ) —— T ]
&I,. ,','V e Edge

tertentu dan berfungsi sebagai

pemutus linier  misalnya
pantai, tembok, batasan
antara lintasan kereta api,

topografi dan lain-lain. Batas
lebih

referensi daripada misalnya

bersifat sebagai
elemen sumbu yang bersifat

koordinasi (linkage). Batas

merupakan penghalang
walaupun kadang-kadang ada
tempat untuk masuk. Batas
merupakan pengakhiran dari
sebuah kawasan atau batasan
sebuah kawasan dengan yang
lainnya.  Demikian  pula
fungsi batasnya harus jelas

membagi atau menyatukan.

) ip s i ek g Y
Pah

o

Gambar 1. 1 llustrasi elemen kota ( Image of the City, Kevin Lynch)

Dalam bukunya Lynch (1982) :
Image Of The City, 92, pembentukan

citra kota tergantung pada

(sence),

rasa

pengalaman (experience),



persepsi dan imajinasi pengamat atau
dalam hal ini adalah masyarakat
terhadap sesuatu tempat atau
lingkungannya. Keterkaitan antara

manusia dengan tempat atau

lingkungannya akan mempengaruhi
pembentukan citra kota. fisik kota
pada hakekatnya menyangkut 3

aspek pertimbangan antara lain:

1. aspek normatis kota (kondisi sosial-budaya)

2. aspek fungsional kota (kegiatan khas masyarakat) dan

3. aspek fisik kota (kekhasan penampilan fisik kota)

Dari uraian tersebut terlihat
bahwa aspek fungsional kota
merupakan aspek non fisik yang
turut mempengaruhi terbentuknya

citra kota. Sejalan dengan pemikiran

« Makna sosial (social meaning)

« Fungsi (function)

« Sejarah (history)

» Nama (name) dari kota tersebut.

Lynch (1982) bahwa hal-hal yang
dapat mempengaruhi citra kota selain
objek fisik yang tampak terkait juga

dengan:



1.1.2 Tinjauan Kota Cilegon
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Gambar 1. 2 Lokasi kota Cilegon (https://www.google.co.id/maps/@-6.5916425,105.9248595,87)

Kota Cilegon adalah
sebuah kota yang terletak
di Provinsi Banten, Indonesia.
Cilegon berada di wujung barat
laut pulau Jawa, di tepi Selat Sunda.
Kota Cilegon dikenal sebagai kota
industri. Sebutan lain bagi Kota
Cilegon adalah Kota Baja mengingat
kota ini merupakan penghasil baja
terbesar di Asia Tenggara karena

sekitar 6 juta ton baja dihasilkan tiap

tahunnya di Kawasan Industri
Krakatau Steel, Cilegon.

Namun, identitas kota Cilegon
sebagai kota baja tidak terlalu
nampak bila ditinjau dari landmark
kota cilegon yang sebagian besar
masih berupa bangunan yang belum
diterapkannya elemen arsitektur,
seperti memanfaatkan dan mengolah
material baja yang dihasilkan kota
tersebut menjadi suatu fasad atau
struktur ber-tektonika.


https://www.google.co.id/maps/@-6.5916425,105.9248595,8z
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Sunda

Gambar 1. 3 Skyline dan beberapa landmark kota Cilegon (Berkas: CilegonCaption.jpg)

Hal tersebut menjadi sangat
penting sehubungan dengan adanya
rencana jembatan Selat Sunda yang
menyebabkan kota Cilegon akan
lebih sering dilewati oleh masyarakat
yang berlalu-lalang.

Latar belakang ini didasari juga
olen teori citra kota yang

menjabarkan ~ hubungan  antara

landmark, masyarakat  sekitar,
maupun masyarakat yang berlalu
lalang  baik dari segi aktifitas
maupun segi estetik menjadi tinjauan
penting dalam  melatarbelakangi

proposal ini.



1.2 Kajian Isu

Isu yang diangkat ialah
penerapan identitas kota Cilegon
sebegai kota baja dengan
menerapkan elemen arsitektur yaitu
berupa memanfaatkan atau mengolah
material baja menjadi suatu fasad
atau struktur ber-tektonika pada salah

satu landmark.

B 4

legon

Sutami

Wur

Langkah pertama ialah
menentukan dimanakah pusat kota
yang akan di redesain dengan
melihat kota  Cilegon  secara
keseluruhan dan menandai elemen-

elemen kota Cilegon.

Gambar 1. 4 llustrasi elemen-elemen kota Cilegon secara makro ( Illustrasi pribadi)

Dari ilustrasi di atas, dapat
ditinjau bahwa daerah yang akan
menjadi fokus utama ialah pada
bagian tengah jalan raya kota
Cilegon dikarenakan merupakan path

yang menghubungkan dua district

yaitu kawasan Krakatau Steel dan
barisan ruko kota Cilegon, lalu di
perkuat lagi dengan terdapatnya node
dan tiga landmark pada daerah
tersebut.



Permasalahan selanjutnya yang
muncul ialah peninjauan landmark
pada daerah tersebut yang harus
berdasarkan  tinjauan  aktivitas
maupun lokasi landmark tersebut
terhadap kota dan masyarakat kota

Cilegon. Maka dari itu, pada kajian

isu ini akan dijabarkan dulu elemen-
elemen citra kota cilegon, lalu
beberapa landmark kota Cilegon
yang akan mendukung lokasi utama
penerapan landmark untuk kota baja
tersebut, terutama pada jalan raya

kota Cilegon.

Gambar 1. 5 Hubungan antara district, path, nodes dan landmark kota Cilegon di jalan raya
Cilegon ( lustrasi prbadi )

Alasan mengapa
menitikberatkan pada landmark kota
Cilegon yang berada pada jalan raya
kota Cilegon ialah dikarenakan pada
jalan raya kota Cilegon merupakan
lokasi yang terdapat aktifitas
terpadat. Jalan raya kota Cilegon pun

berdasarkan teori citra kota dalam

Image Of The City, Kevin Lynch
(1982) merupakan path  yang
berhubungan langsung dengan nodes
dan district pada kota Cilegon. Tiga
landmark yang terdapat pada jalan
tersebut juga merupakan landmark
dengan aktifitas terpadat.



Gambar 1. 6 Spot beberapa landmark kota Cilegon di jalan raya Cilegon ( llustrasi prbadi)

Dari tiga landmark tersebut,
Dua diantara tiga landmark tersebut
baru saja 5 tahun belakang ini
direnovasi yaitu Masjid Agung Nurul
Iklas Cilegon ( nomor 3 ) serta
Monumen Baja Kota Cilegon (
nomor 1 ). Sedangkan salah satu
landmark lagi ialah mall paling
pertama dan paling besar di kota
Cilegon yang bangunannya belum
renovasi

pernah  di semenjak
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bangunan tersebut dibangun tahun 20
tahun yang lalu. Bangunan mall
tersebut sekarang bernama Cilegon
Supermall ( nomor 2 ) yang akan di
fokuskan di proposal ini dikarenakan
merupakan objek yang cocok untuk
di renovasi dan diterapkannya
elemen arsitektur dengan material
baja dan logam dalam fasad maupun

tektonikanya.
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Gambar 1. 7 Kondisi daerah yang di tinjau dilihat dari landmark batas timur dan dari node batas
barat ( Google Street View )
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CILEGON SEBAGAI
KOTA BAJA

PT. KRAKATAU STEEL
( BUMN PENGHASIL BAJA )

LANDMARK YANG SUDAH ADA
DI KOTA CILEGON

LANDMARK YANG BERADA DI JALAN RAYA KOTA CILEGON

LANDMARK YANG SUDAH

MENAMPAKAN INDENTITAS KOTA CILEGON

MONUMEN BAJA
KOTA CILEGON

MASIID
AL-IKHLAS

CILEGON

Gambar 1. 8 Kerangka berpikir dalam kajian isu terhadap landmark kota cilegon yang terdapat
pada Jalan Raya Kota Cilegon (Dokumen Pribadi)

Isu yang dikaji adalah simbol

yang
diagram

kota dijabarkan  melalui

disamping. Yang
menampakan Cilegon sebagai kota
baja ialah pertama, terdapat salah

satu BUMN penghasil baja di kota

tersebut. Dan vyang kedua ialah
ditunjukan dari landmark kota
tersebut.

Dalam proposal ini akan
dijelaskan lebih lanjut tentang tiga
landmark tersebut dikarenakan dapat
menunjukan aktivitas masyarakat
Cilegon terutama pada jaran raya
Berikut landmark

Cilegon. tiga

tersebut.

12
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1.2.1 Monumen Baja kota Cilegon

Gambar 1. 9 Monumen Baja Kota Cilegon ( surosowaonline.com, soraouji.com, lianurmalasari.net

Monumen Baja Kota Cilegon

merupakan satu-satunya landmark
berbentuk monument atau tugu di
Kota Cilegon. Monumen tersebut
terletak di node yang selesai pada
tahun 2015 silam tersebut menjadi

suatu bundaran dikarenakan terletak

)
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persimpangan banyak dan

merupakan perbatasan antara

wilayah kota Cilegon dan kawasan
PT. Krakatau Steel. Aktivitas yang
terjadi  terutama  kendaraan  di
monumen ini cukup banyak, akan
tetapi

kurang terwadahinya



pedestrian  yang  menyebabkan observation deck tersebut cenderung
monument yang mempunyai kosong dan tidak dipergunakan.

1.2.2 Masjid Agung Nurul Ikhlas Cilegon
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Gambar 1. 10 Masjid Nurul Ikhlas (bantenmaps.com)

Masjid Agung Nurul Ikhlas Cilegon Aktivitas yang terjadi pada landmark
merupakan  masjid terbesar di ini  terbilang  cukup  banyak
Cilegon. Masjid tersebut merupakan dikarenakan adanya kegiatan ibadah
simbol utama pada kota Cilegon apalagi bila Jum’at siang dimana
yang merupakan Kkota religious aktifittas kota sangat berpusat di
terlihat dari betapa megahnya masjid masjid ini.

berdinding marmer tersebut.
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1.2.3 Cilegon Supermall

Al = = | [

Gambar 1. 11 Cilegon Supermall

Cilegon Supermall merupakan salah landmark dikarenakan aktifitas yang
satu mall terbesar yang merupakan dan merupakan bangunan one-stop
objek komersial terbesar juga shopping terbesar di kota Cilegon.
diantara ruko-ruko di kota Cilegon . Hal yang menarik pada landmark ini
Hal inilah yang mendasari mall ini ialah belum adanya renovasi pada
untuk di katergorikan sebagai mall ini.
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1.3 Respon Arsitektural

=== )
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Gambar 1. 12 Sketsa ilustrasi respon arsitektural (llustrasi pribadi)

Respon dalam aspek arsitektur

perihal citra kota cilegon ialah
dengan meninjau isu dan fakta serta
landasan teori yang telah dijelaskan
lalu memberikan output berupa objek
me-redesain

arsitektural ~ maupun

objek arsitektural yang sudah ada.
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Objek  tersebut

kebutuhan atau perilaku aktivitas

mengacu  pada

secara individu maupun masyarakat
sekitar, teori Roger Trancik tentang
Figure, Place

Linkage, theory

sehingga dapat menciptakan

landmark yang ideal.



Gambar 1. 13 Ilustrasi pengolahan struktur baja ( pinterest.com)

Dari

ditinjau pun akan dikaji

landmark yang sudah
secara
arsitekturaldalam  segi  aktivitas,
pemograman, struktur, dan estetik.

material

Penggunaan baja

dalam elemen arsitektur ini sendiri

17

merupakan tujuan utama dikarenakan
merupakan pemecahan masalah dari
ISu yang berupa pemberian identitas
kota Cilegon sebagai kota Baja

kepada bangunan tersebut.



Gambar 1. 14 Metal Sheet produksi PT. Krakatau Steel ( krakarausteel.com)

Penggunaan material baja pun Hal ini ditujukan  untuk
dibatasi pada baja hasil produksi PT. menekankan makna kota Cilegon
Krakatau Steel yang sebagian besar sebagai kota baja yang landmark-nya
merupakan metal sheet, baja spons, sendiri merupakan hasil produk baja
maupun baja profil mentah lainnya. sendiri.

18



1.4 Preseden Isu

Gambar 1. 15 Guggenheim Museum, Bilbao, Frank Gehry (archdaily.com)

e Arsitek
Frank Gehry
e Lokasi

Guggenheim Museum Bilbao, Abandoibarra Hiribidea, 2, 48009 Bilbo,

Bizkaia, Spain
e Tahun Proyek

1997

Guggenheim  museum  yang
merupakan karya Frank Gehry

diangkat menjadi preseden dalam

proposal ini dikarenakan

pemanfaatan  struktur baja dan

coating titanium metal yang menjadi

19

unsur utama dari bangunan tersebut.
Hal ini berkaitan erat dengan salah
satu redesain

tinjauan yaitu

memanfaatkan material baja dan

metal hasil produksi kota Cilegon.



Gambar 1. 16 Guggenheim Museum dengan kawasan sekitarnya
memberikan dampak secara sosial

Tidak semata-mata dari estetika maupun ekonomi terhadap kota
fasad dan tektonikanya  saja, Bilbao.
Guggenheim museum juga
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BAB |1
METODA DESAIN

1.1  Metode Desain
11.1.1 Metoda Problem Seeking

Dalam mendesain, sering Kkali
kita sudah mendapati solusi tanpa
mengkaji  permasalahan  secara
dalam. Pada metode problem seeking
ini, kita diarahkan untuk meninjau
permasalahan secara mendalam yang
menyebabkan output dari peninjauan
permasalahan tersebut dapat
mencakup aspek yang lebih luas. Ini
lah yang menjadi landasan mengapa
dipilihnya metoda William Pena

dalam pengerjaan desain tugas akhir.

Programming sendiri adalah
bagian dari metoda Problem Seeking
yang merupakan suatu proses untuk
menentukan  permasalahan  yang
nantinya kana menjadi persyaratan
bagi respon arsitektural yang akan di
hadirkan.

konteks arsitektur sendiri hanya

Programming  dalam

sampai pada pembahasan analisa
permasalahan dan penentuan batasan

respon arsitektural.

If Programming is problem seeking, design is problem solving.

Dalam metoda Problem Seeking ini
sendiri, ada pembagian sejumlah 4
tahap. Yaitu:

e Establish Goals

e Collecting & Analyze Facts

e Uncover & Test Concepts

e Determine Needs

Keempat poin di atas merupakan
pemecahan dari suatu
permasalahan, yang dapat
digunakan secara acak tergantung
dengan permasalahan yang akan

di angkat.



FUNCTION

\ AN/ 7

ECONOMY

GOAL(S)

PROBLEM(S)

Gambar 2. 1 Bagan metoda Problem Seeking

11.1.2 Penerapan Metoda Problem

Seeking

11.1.2.1 Goals

Function

Mendirikan suatu
landmark yang dapat
menampung aktifitas
warga  Cilegon  dan
menunjukan identitas
kota Cilegon sebagai
kota baja.
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Form

Bentuk yang estetis bagi

warga  Cilegon  dan
mencerminkan identitas
kota Cilegon sebagai
kota baja
Economy
Meningkatkan  aktivitas

dan perekonomian yang

terjadi di kawasan
tersebut dan PT.
Krakatau Steel



dikarenakan redesain
kawasan tersebut dan
pemanfaatan material
baja hasil PT. Krakatau

Steel.

Time
Menunjukan  indentitas
kota Cilegon sebagai

kota Baja yang sejak dulu
belum ada perwujudan
melalui objek

arsitekturalnya

11.1.2.2 Facts

Function

Kawasan tersebut yang
sudah merupakan titik
pusat kota Cilegon ( dari
tinjauan citra kota )
sehingga masih berfungsi
dengan aktivitas yang
padat walaupun belum
adanya objek arsitektural
yang menampung
aktivitas pada kawasan
tersebut secara maksimal.
Form

Belum adanya bentukan
objek landmark yang

jelas pada  kawasan
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landmark pada
tersebut yang menjadikan

kawasan tersebut saat ini

tidak menunjukan
Cilegon sebagai kota
baja.

Economy

Aktivitas dalam aspek
ekonomi pada kawasan
tersebut yang padat yang
tidak sebanding dengan
objek bangunan yang
mewadahi aktivitas

dalam kawasan tersebut

sehingga kurang
maksimal.

Time

Tidak nampaknya

identitas kota Cilegon

pada kawasan tersebut.

11.1.2.3 Concept

Function
Redesain dengan
peninjauan sirkulasi

maupun aktivitas pada

kawasan tersebut
sehingga dapat
menghasilkan objek

landmark yang sesuai.

Form



Bentuk yang
memaksimalkan material
baja dan aluminium hasil
dari PT.Krakatau Steel .
Economy

Dengan adanya wadah
untuk menampung
aktivitas serta citra kota
yang telah  nampak,
diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas
lingkungan dan sosial
budaya pada daerah
tersebut.

Time

Menanam objek tersebut
dengan citra kota Cilegon
sebagai kota baja untuk
menekankan identitas
kota Cilegon bila
jembatan selat Sunda

sudah dibangun

11.1.2.4 Needs

Function
Menampung aktivitas
sekitar yang berfokus

kepada pejalan kaki agar

Function

mampu merasakan citra
kota  tersebut secara
optimal maupun aktivitas
komersial.

Form

Suatu jalur pejalan kaki
maupun objek arsitektur
yang mencolok bagi
pejalan kaki maupun
kendaraan yang berlalu
lalang yang memfasilitasi
pejalan kaki tersebut
untuk beraktivitas atau
bersantai menikmati citra
kota tersebut.

Economy

Aktivitas yang terwadahi
yang memberikan
manfaat secara terukur
maupun tidak terukur.
Time

Respon arsitektural yang
diharapkan mewadahi
aktivitas sehingga tetap
bertahan dan menunjukan
citra kota secara

maksimal.

11.1.2.5 Problem



Bagaimana objek
tersebut dapat
menunjukan citra kota
serta mewadahi aktivitas

pada kawasan tersebut ?

Apakah dengan
penanaman citra kota
dapat  memaksimalkan
fungsi objek sehingga
aktivitas sekitar objek
dapat berjalan secara
maksimal ?

Form

Bagaimana menanamkan
citra kota Cilegon

sebagai kota baja pada
objek tersebut dalam

aspek bentuk?

Apakah dengan
pemanfaatan material

baja pada objek tersebut
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dapat menampakan citra
kota yang diharapkan?
Economy

Bagaimana cara agar
objek  tersebut dapat
mewadahi aktivitas pada
kawasan tersebut bahkan

memaksimalkannya?

Apakah penanaman citra
kota dapat
mempengaruhi  aktivitas
dalam aspek komersial
dalam kawasan tersebut?
Time

Bagaimana objek
tersebut dapat bertahan
untuk mewadahi aktivitas
dan menampakan citra
kota seiring dengan
perkembangan
masyarakat sekitar,
waktu, maupun bila ada

pergeseran makna?



1.2 Pendekatan Desain

Gambar 2. 2 llustrasi Urban Accupunture

Pendekatan desain yang di pakai
ialah Urban Acupunture yang sesuai
yang
ditinjau dikarenakan pengembangan

dengan  kondisi kawasan
focal point yang menjadi tinjauan
utama pada kawasan tersebut untuk
menampakkan citra kota Cilegon
sebagai kota baja.

Urban Acupunture yang di cetus
Lerner ini  juga

oleh  Jaime
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menerapkan intervensi seminimal

mungkin dengan dampak
semaksimal mungkin. Hal ini sesuai
dengan kondisi kawasan agar ketika
objek tersebut di terapkan dapat
memaksimalkan aktivitas dari aspek
ekonomi maupun sosial dan tidak
atau

mengintervensi mengganggu

aktivitas yang telah terjadi.



BAB Il
PROGRAM ARSITEKTURAL

I11.1 Latar Belakang Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi untuk projek
dilandaskan pada beberapa kriteria,
kriteria tersebut sudah terdapat pada
akhir metode problem seeking yang
sudah dijabarkan di bab sebelumnya
yaitu lokasi yang dapat menunjukan
citra kota dengan memiliki aktivitas
yang padat dan terhubung secara
langsung dengan citra kota yang
sudah ada.

Kriteria pertama yaitu
memiliki  aktivitas yang padat

dikarenakan citra kota tersebut dapat

111.2 Lokasi lahan yang dipilih

@A‘A‘;S

all|Cilegon &) NS

Z
Mayoﬁe?Mall@ -

PO

W Cigading Habeam
Centre.\PT

nampak apabila adanya suatu
aktivitas.  Aktivitas ini  berupa
melihat dan merasakan objek yang
mempunyai makna citra kota
tersebut.

Dan untuk kriteria kedua
yaitu terhubung secara langsung
dengan citra kota yang sudah ada
maksudnya adalah lokasi yang
dipilih tehubung dengan landmark
lainnya dengan dilalui path yang

Sama.

# Ujung Kulon
Tour & Travely

Total area: 26,364.04 m? (283,780.18 ft?)
Total distance: 1.08 km (3,534.09 ft)

Gambar 3. 1 Lahan Cilegon Supermall



Untuk

sendiri berada pada lahan Cilegon

lokasi lahan yang dipilih

Supermall dikarenakan memenuhi
kedua kriteria diatas yaitu aktifitas
111.2.1 Aktivitas

yang padat dan terhubung oleh
landmark. Luas lahan sendiri 26.634

m2

Gambar 3. 2 Kondisi aktvitas Cilegon Supermall

Aktifitas pada lahan tersebut

sangatlah padat dikarenakan

merupakan mall terbesar di kota
Cilegon.

Kepadatan  puncaknya

terjadi pada jam makan siang ( 11.00

28

s/d 13.00) dan jam pulang kerja (
17.00 s/d 20.00 ) dan mall tersebut
buka dari pukul 08.00 pagi sampai
22.00 malam.



Untuk jenis aktivitasnya sendiri beli, makan, dan tempat bersantai
biasanya merupakan kegiatan jual- maupun jalan-jalan.
111.2.2 Akses

@
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Gambar 3. 3Akses pada lahan Cilegon Supermall

Lahan Cilegon Supermall sendiri yang pada saat ini menjadi pintu
mempunyai 4 akses yang terdiri dari masuk pengunjung dengan akses
2 akses utama dan 2 akses alternatif. paling barat merupakan lobby utama

Untuk kedua akses utama sendiri
berada pada path utama kota Cilegon
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Sedangkan pada akses alternatif
sendiri  hanya digunakan untuk

servisdan loading barang.

111.2.3 Legalitas / Kepemilikan lahan

Lahan tersebut dimiliki oleh PT.
Griyapesona Mentari semenjak tahun
2004 yang merubah nama bangunan
tersebut menjadi Cilegon Supermall
yang sebelumnya ada Cilegon
Megamall. Peruntukan lahan pun
sudah pastinya merupakan lahan
komersial komersil

Adapun peraturan bangunan
di Kota Cilegon berupa :

1. Pelarangan kegiatan dan
pemanfaatan kawasan
yang mengurangi fungsi
resapan air dan daya serap
tanah terhadap air;

2. Diperbolehkan
Perumahan yang sudah
terbangun di dalam
kawasan resapan air

sebelum ditetapkan
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sebagai kawasan lindung,

dengan syarat:

. Tingkat kerapatan

bangunan rendah dengan
KDB maksimum 20%
dan KLB maksimum
40%;

Perkerasan Perumahan
menggunakan bahan yang
memiliki daya serap
tinggi; dan

Dalam kawasan resapan
air apabila diperlukan
disarankan dibangun
sumur-sumur resapan dan
/atau waduk sesuai

ketentuan yang berlaku.

. Wajib dibangun sumur-

sumur resapan sesuai

ketentuan yang berlaku



111.3 Analisa Potensi dan Permasalahan

Dalam sub-bab ini lokasi yang
dianalisa ialah kawasan yang sudah
ditinjau di isu yaitu di jalan raya kota
Cilegon sebagai path dengan batas

paling barat monumen baja sebagai

111.3.1 Potensi Lahan

landmark yang berada pada node dan
batas paling timur masjid agung
Ikhlas

analisa

Nurul landmark.

Berikut

sebagai
potensi  dan

permasalahan pada lokasi tersebut.

1. Terdapat banyak elemen-elemen citra kota dalam satu kawasan

tersebut

lIegon

A\

-

¥ RM Min%g\Sederhana

@

Gambar 3. 4 Kawassan yang di tinjau

Pada kawasan pada jalan raya
kota Cilegon ini terdapat 3 landmark,
sebuah node dan perbatasan antara 2
district yang menjadikan potensi baik
aktivitas  ekonomi

dalam  segi
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maupun sosial sangat padat. Jadi
kawasan ini sangat berpotensi untuk
objek  yang

tertanam citra kota Cilegon sebagai

dijadikan  tempat

kota baja.



2. Aktivitas pada

dimaksimalkan

landmark-landmarrk kawasan tersebut yang belum

Gambar 3. 5 Aktivitas pada Monumen Kota Baja

Aktivitas yang belum maksimal
yang dimaksud ialah dikarenakan

akses  maupun sirkulasi  pada

landmark yang kurang baik sehingga

masyarakat maupun orang yang

berlalu lalang tidak dapat menikmati

atau mendapatkan makna dari

landmark tersebut. Hal ini
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memberikan potensi untuk adanya
objek yang memperbaiki sirkulasi
atau akses pada landmark atau
bahkan objek landmark baru yang
memiliki sirkulasi dan akses yang
baik
aktivitas secara maksimal.

sehingga dapat mewadahi



111.3.2 Permasalahan

1. Aktivitas yang padat pada kawasan tersebut

Gambar 3. 6 Aktivitas pada JIn. Raya Kota Cilegon

Hal tersebut dikarenakan jalan ini
merupakan jalan utama kota Cilegon
tempat berlalu lalang kendaraan dari
arah kota Serang menuju Merak atau
sebaliknya.  Ini

berdampak  pada

banyaknya dan beragamnya aktivitas
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yang harus diwadahi agar dapat
dimaksimalkan. Hal ini juga menjadi
permasalahan dikarenakan bila

membangun suatu objek harus benar-
benar ditinjau agar tidak mengganggu

bahkan melumpuhkan kawasan tersebut.



I11.4 Aktivitas dan Fasilitas

111.4.1 Aktivitas

Aktivitas pada lahan ini terbagi menjadi 2 jenis yaitu aktivitas utama berupa
komersil dan intertaksi sedangkan aktivitas penunjang berupa servis dan
administrasi. Berikut penjabaran lebih lanjutnya
1. Aktivitas Utama
a. Aktivitas komersil
i. Loading Barang
ii. Penjualan
iii. Pembelian
iv. Pembuatan Makanan
v. Makan
b. Aktivitas interaksi
1. Berjalan sambil melihat citra kota secara visual
ii. Berdiri sambil memperhatikan citra kota secara visual
iii. Duduk sambil menikmati citra kota secara visual
iv. Mengobrol atau bercengkrama
v. Bermain
2. Aktivitas Penunjang
a. Aktivitas Servis
i. Mekanikal elektrikal
ii. Plumbing
iii. Loading dock
iv. Parkir
v. Sampah atau sanitasi
vi. Transportasi aktif maupun pasif
b. Aktivitas Administratif
I. Kegiatan administrasi

ii. Rapat

34



iili. Memberikan Informasi

iv. Mengontrol keadaan

Untuk pelaku aktivitasnya sendiri dibagi menjadi 3 yaitu pengunjung atau

pembeli, penjual, dan pengelola. Yang secara detailnya adalah sebagai berikut:

e Pengunjung atau pembeli

a. Masyarakat kota Cilegon maupun luar kota Cilegon yang

memasuki lahan tersebut

e Penjual

a. Penjual barang atau jasa lokal yang menyewa blok kios (

tenant ) pada bangunan lahan tersebut

b. Waralaba barang atau jasa ( franchise ) yang menyewa blok

kios pada bangunan lahan tersebut

e Pengelola

a. Manager objek bangunan pada lahan tersebut

b. Kepala objek bangunan pada lahan tersebut

c. Staff objek bangunan pada lahan tersebut

d. Karyawan objek bangunan pada lahan tersebut

111.4.2 Fasilitas
Luas tiap Luas
No Ruang Kapasitas Jumlah ruang total
(m2) (m2)
Ruang Jual 4 Orang /
1 Beli ( Kios ) Kios 384 8 3072
Sirkulasi 20% Luas
2 Kios total Kios ) ) 614
4800 -
FASILITAS JUAL BELI 3686
Ruang
3 Makan ( 200 orang 1 400 400
Food Court)
0
4 Sirkulasi 20% Ruang - - 20
makan

35




5 Dapur 0,5 m2/kursi 1 100 100
6 Kasir 2m?2 1 2 2
FASILITAS MAKAN 520
7 Lobby 50 Orang 1 30 30
8 &;ﬁggr 1 Orang 1 15 15
Ruan
9 Adminis?rasi 1 Orang . 1 1
10 Ruang Rapat 10 Orang 1 20 20
11 Ruang Staff 10 Orang 1 55 55
12 Ruang 4 Orang 1 12 12
Informasi
13 Egﬁ?gl 4 Orang 1 16 16
FASILITAS PENGELOLA 224
14 Janitor - 7 7,5 52,5
WC = 2pa-2pi
(1,5m2/orang
) + westafel 2
. pa-2pi
15 Toilet (1m2/orang) 7 10,4 72,8
+ Urinoir 2 pa
(0,2m2/orang
)
16 Shaft Air 7 1 7
17 Ruang 1 30 30
Pompa
. . 20% Ruang
18 Sirkulasi Plumbing 1 33 33
FASILITAS PLUMBING 195,3
19 Gudang - 1 30 30
20 Loading 10 Mobil 3 450 450
Dock
Ruang
21 Pengelola 4 orang 1 9 9
Sampah
Loading
22 Dock 1 mobil 1 15 15
Sampah
23 Lift 13 orang 4 2,5 10
24 Lift Barang 1 9 9
25 Sirkulasi 1 104,6 104,6
SERVIS LOADING 627,6
26 Ruang ME - 1 20 20
27 Ruang - 1 30 30
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Genset
28 Shaft Listrik - 7 1 7
Ruang
29 Kemananan ) 4 6 24
30 Sirkulasi 16,2 16,2
SERVIS ME 126
Tempat 40 orang
31 Wudhu (1,5m2/orang) 1 60 60
Tempat 100 orang
32 Sholat (2m2/orang) 1 200 200
33 Sirkulasi 52
MUSHOLLA 312
FASILITAS PARKIR 6912
Parkir Mobil = 300 mobil x 15m2 = 4500 m2
Parkir Motor = 300 motor x 3 m2 = 900 m2
Parkir Bus =10 bus x 36 m2 = 360 m2
Sirkulasi =5760 x 0,2 = 1152 m2

Tabel 3. 1 Program Ruang Fasilitas pada Cilegon Supermall

LUAS TOTAL

=11,858,9 m2

111.5 Organisasi Ruang

Organisasi ruang  adalah

bagaimana ruang-ruang pada
objek ditempatkan, sesuai dengan
kedekatan fungsi dan

kegiatannya. Organisasi ruang
juga terkait dengan hirarki pelaku
yang menempati ruang-ruang
tersebut. Zonasi pada bangunan
umumnya tesusun dari ruang-

ruang lain yang berkaitan satu
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sama lain  menurut fungsi,

kedekatan atau alur sirkulasi

(Ching, 1984:194).

Pada objek ini organisasi ruang

itu sendiri  berpatok pada